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ABSTRACT 

The goal of this research is to analyze about the groupthink of klitih phenomenon 

among students in Yogyakarta. Using qualitative method that analyze 

phenomenology, the data is acquired through interview with the group “cicak” 

observation and documentation. Inside “cicak” group there is found driving 

conditions and symptoms of groupthink. When this driving conditions and 

symptoms emerge the group fail to use their awarness to make a decission that 

leading them to fail making a decission. According to “cicak” group their decission 

to do klitih is the right one. But, in society context their decission is a mistake 

because klitih disturbt peace in society. According to psychologist teens always 

wanted to be accepted in a group. According to them, the one who can understand 

them are themself. It takes good communication between groups member to rethink 

on their decission to avoid mistakes. According to the police, this act of klitih is 

complicated because the perpetrator are protected by child protection law. The 

police has done many things to reduce this phenomenon of klitih. 

 

Keywords : groupthink, “cicak” group, klitih, symptoms, driving conditions 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
1 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Yogyakarta atau sering disebut Kota Jogja ini dikenal dengan kota yang 

memiliki kualitas pendidikan yang bagus mulai dari sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi. Banyaknya pemuda dari berbagai latar belakang daerah yang 

ada di Yogyakarta merupakan salah satu bukti bahwa Yogyakarta masih 

menjadi daya tarik tersendiri bagi mereka sebagai tempat untuk menuntut ilmu. 

Selain menjadi kota pelajar, Yogyakarta juga dikenal sebagai kota yang masih 

menjunjung tinggi tata karma. Meskipun demikian, predikat yang melekat di 

Yogyakarta bukan tanpa kecacatan. Banyak perilaku menyimpang yang dapat 

merusak citra Yogyakarta sebagai kota pendidikan. 

Perilaku menyimpang merupakan hasil dari proses sosialisasi yang tidak 

sempurna. Menurut Paul B. Horton perilaku menyimpang adalah setiap perilaku 

yang dinyatakan sebagai pelanggaran terhadap norma-norma kelompok atau 

masyarakat. Perilaku dikatakan menyimpang apabila perilaku tersebut dapat 

mengakibatkan kerugian terhadap diri sendiri dan orang lain. Cohen (1992) 

mengemukakan bahwa penyimpangan bisa didefinisikan sebagai setiap 

perilaku yang tidak berhasil menyesuaikan diri dengan kehendak-kehendak 

masyarakat atau kelompok tertentu dalam masyarakat (Mantiri, 2014). 

Kelompok yang paling rentan dalam proses perilaku menyimpang yaitu remaja. 
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Hal ini terjadi karena mereka dalam masa-masa labil, atau sedang mencari jati 

diri. Salah satu perilaku menyimpang yaitu klitih.  

Klitih adalah salah satu fenomena sosial yang terjadi di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Fenomena ini merupakan tindakan kekerasan jalanan di kalangan 

pemuda atau pelajar. Pelaku klitih biasanya terdiri lebih dari satu orang yang 

menggunakan senjata tajam seperti pedang, gir sepeda motor dan lain 

sebagainya. Para pelaku melakukan aksi kekerasan tidak pandang bulu. Tidak 

hanya luka senjata tajam yang dialami korban, bahkan klitih ini dapat membuat 

nyawa orang tidak bersalah melayang.  

Klitih terjadi pada umumnya terhadap anak berusia 14-19 tahun yang 

kebanyakan dari mereka adalah seorang pelajar. Sebagai seorang pelajar, 

seharusnya mereka mengetahui yang boleh dan tidak boleh dilakukan serta 

dapat membedakan yang baik dan buruk. Pada saat berada di sekolah mereka 

juga banyak diajarkan ilmu-ilmu sekaligus ilmu keagaamaan yang seharusnya 

bisa menjadi bekal mereka. 

Banyak faktor yang mendasari aksi kekerasan jalanan ini. Salah satunya 

yang dilansir dari detik news pelaku klitih melakukan kejahatan jalanan pada 

Rabu 14 April 2021. Kejadian dilakukan setelah subuh pukul 06.00 WIB. Dari 

pengakuan pelaku, pelaku sengaja melempar batu kearah korban. Pelaku 

sengaja melempar karena melihat terdapat gerombolan anak remaja dan 

melempar batu secara spontan. Dari keterangan saksi dan pelaku, mereka tidak 

berniat untuk berkelahi. Jadi kejahatan jalanan ini bukan karena masalah geng 
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atau balas dendam namun pelaku ini mengaku spontan melakukan hal tersebut 

(Susanto, 2021). 

Dilansir dari Kompas.com, Soeprapto (Sosiolog Kriminalitas Universitas 

Gadjah Mada Yogyakarta) berpendapat bahwa kejahatan klitih selama ini 

memang sudah ditindak tegas oleh polisi. Klitih dalam pandangan Soeprapto 

ibarat rumput yang tidak tuntas dibersihkan, saat hujan tumbuh lagi. Klitih bisa 

kembali terjadi pada saat tertentu dan dengan tujuan tertentu pula. Aksi klitih 

juga bisa muncul ketika sebuah kelompok melakukan rekruitmen anggota baru. 

Saat itu, para anggota geng atau kelompok ingin unjuk diri atau menunjukkan 

eksistensinya dengan melakukan tindakan kekerasan. Anak yang melakukan 

tindak pidana kekerasan seperti klitih ini merupakan tindakan yang sangat miris, 

karena pada dasarnya anak merupakan generasi yang harus dilindungi dan salah 

satu bagian dari penerus bangsa yang dapat memajukan bangsa (Kusuma, 

2020). 

Dilansir dari KR Jogja, pelaku klitih pada masa pandemi covid 19 ini masih 

banyak yang berkeliaran, Kapolresta Yogyakarta, Kombes Pol Purwadi Wahyu 

Anggoro SIK MH menegaskan, polisi juga dapat melakukan tembak ditempat 

jika menemukan pelaku klitih yang sedang beraksi di depan polisi. Kapolresta 

prihatin dengan kejadian klitih yang kembali membawa korban jiwa karena 

lakalantas. Oleh karena itu, untuk menciptakan kondisi aman dari ulah pelaku 

klitih, Kapolresta telah mengeluarkan perintah tegas dengan tindakan terukur 

sesuai hukum (Sigit, 2021). 
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Remaja merupakan sosok individu yang sedang mencari jati diri. Pencarian 

jati diri seorang remaja dapat diimplementasikan dalam berbagai bentuk dan 

sarana, termasuk mencari figur yang dianggap tepat untuk menjadi contoh yang 

pantas untuk diikuti. Pada masa remaja, menutup kemungkinan bahwa remaja 

mengalami goncangan jiwa bahkan kebingungan. Namun demikian, islam 

menggaris bawah pencarian jati diri itu hendaknya dilakukan dengan tetap 

mengacu kepada pedoman Allah SWT. Hal ini sesuai dengan firman Allah 

dalam surat Al-Ahzab 21. 

خِرَ وَذكََرَ اللّٰ  ا  لقََدْ كَانَ لكَُمْ فِيْ رَسُوْلِ اللّٰهِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِِّمَنْ كَانَ يَرْجُوا اللّٰهَ وَالْيوَْمَ الْْٰ هَ كَييِْر   

Artinya : “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” 

Masa muda adalah masa membuktikan eksistensi, masa mencari 

perhatian, penuh semangat  dan bergairah, akan tetapi semangat ini perlu 

dikontrol agar tidak berlebihan dan agar tidak keluar dari syariat. Dengan 

kelebihan usia muda seperti semangat yang membara, pikiran dan tekad 

yang kuat, masa muda akan dimintai pertanggung jawabannya secara 

khusus. Seperti hadist berikut ini. 
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

نَاهُ  وَعَنْ لَْ تزَُولُ قَدمَُ ابْنِ آدمََ يوَْمَ الْقِيَامَةِ مِنْ عِنْدِ رَبِِّهِ حَتَّى يسُْألََ عَنْ خَمْسٍ: عَنْ عُمُرِهِ فيِْمَا أفَْ  

يْمَا عَلِمَ شَبَابِهِ فيِْمَا أبَْلََهُ  وَمَالِهِ مِنْ أيَْنَ اكْتسََبَهُ وَفيِْمَا أنَْفقََهُ  وَمَاذاَ عَمِلَ فِ   

Artinya : “Tidak akan bergeser kaki manusia di akhir kiamat dari sisi Rabbnya 

sehingga ditanya tentang lima hal : tentang umurnya dalam apa ia gunakan, 

tentang masa mudanya dalam apa ia habiskan, tentang hartanya darimana ia 

peroleh dan dalam apa ia belanjakan, dan tentang apa yang ia amalkan dari yang 

ia ketahui (ilmu).” 

Kehidupan sehari-hari tidak pernah terlepas dari komunikasi, bahkan 

hampir seluruh waktu dihabiskan hanya untuk berkomunikasi baik yang 

dilakukan secara sengaja maupun tanpa sengaja. Komunikasi merupakan suatu 

hubungan interaksi yang kita lakukan baik terhadap diri sendiri maupun dengan 

orang lain. Hal tersebut kita lakukan guna mempertahankan kelangsungan 

hidup, karena sebagai makhluk sosial kita tidak bisa berdiri sendiri tanpa 

bantuan orang lain (Rohim, 2016). Menurut Joseph Devito komunikasi 

mengacu pada tindakan satu orang atau lebih yang mengirim dan menerima 

pesan, terjadi dalam suatu konteks tertentu, mempunyai pengaruh tertentu, da 

nada kesempatan untuk melakukan umpan balik (feedback) yang dipengaruhi 

oleh lingkungan dimana komunikasi itu terjadi (Ruliana, 2014). 

Proses komunikasi adalah hal yang penting bagi kehidupan manusia dalam 

proses beradaptasi dengan lingkungannya. Karena, dengan berkomunikasi 

dapat meningkatkan interaksi antara satu orang dengan orang lain. Komunikasi 
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yang efektif akan memungkinkan tercapainya hubungan yang harmonis dalam 

masyarakat. Komunikasi antara orang tua dan anak juga harus berjalan dengan 

lancar. Jangan sampai terjadi kesalahpahaman antara orang tua dan anak yang 

dapat mengakibatkan kurangnya interaksi sesama anggota keluarga yang dapat 

merugikan kedua belah pihak. 

Sama halnya dengan klitih, klitih tidak terlepas dari komunikasi khususnya 

komunikasi kelompok. Komunikasi menurut Shannon dan Weaver (1949) 

merupakan suatu bentuk interaksi manusia yang saling mempengaruhi satu 

sama lain, sengaja atau tidak sengaja dan tidak terbatas pada bentuk komunikasi 

verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni, dan teknologi. 

Komunikasi kelompok menurut Burgoon dan Luffner merupakan interaksi tatap 

muka dari tiga atau lebih individu untuk memperoleh tujuan yang dikehendaki, 

seperti berbagi informasi, pemeliharaan diri, atau pemecah masalah. Dengan 

demikian semua anggota dapat menumbuhkan karakteristik pribadi anggota 

lainnya dengan akurat. Para pelaku klitih ini tentunya memiliki sebuah 

kelompok dan komunikasi yang terjalin antara satu anggota dengan anggota 

lainnya saling mempengaruhi. 

Melalui komunikasi, norma sosial, identitas, dan rasa saling memiliki 

terbentuk. Rasa memiliki, solidaritas dan saling menjaga menjadi hal yang tidak 

dapat terpungkiri dalam keberlangsungan kelompok. Kelompok yang sudah 

solid terdapat beberapa konsekuensi yang dapat terjadi salah satunya 

groupthink. Groupthink adalah hasil pemikiran dari Irving L.Janis yang 
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menyatakan bahwa dalam sebuah kelompok yang memiliki kepentingan yang 

sama maka tiap anggotanya akan menjunjung tinggi solidaritas atau kohesivitas.  

Groupthink juga didefinisikan sebagai cara mempertimbangkan 

penggunaan anggota kelompok, ketika keinginan mereka untuk kebulatan suara 

mengesampingkan motivasi mereka untuk menilai semua rencana aksi yang 

ada. Istilah Gropthink ini merujuk pada suatu kondisi dimana kelompok-

kelompok yang sangat kohesif ini berusaha mencapai kebulatan suara dalam 

pengambilan keputusan mereka tanpa melakukan pemeriksaan lebih lanjut. 

Wes dan Turney (2010:279) memaparkan bahwa groupthink memiliki tiga 

asumsi. Pertama, kohesi yang tinggi merupakan ikatan yang kuat dengan 

ditandai adanya hubungan interpersonal yang juga kuat dari aggotanya. Kedua, 

pengambilan keputusan dalam rangka memecahkan masalah adalah salah satu 

usaha dalam menyatukan sesama anggotanya. Ketiga, terdapat kerumitan dalam 

kelompok pada saat pengambilan keputusan.  

Berdasarkan pengamatan peneliti menunjukkan bahwa dalam kenakalan 

remaja klitih terdapat adanya groupthink. Di dalam groupthink ini mereka saling 

berkomunikasi dan saling mempengaruhi satu dengan yang lain. Oleh sebab itu, 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait grupthink pada fenomena 

klitih yang kebetulan sebagai pelajar di Kota Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana groupthink pada fenomena klitih kelompok pelajar di Kota 

Yogyakarta? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis groupthink pada 

fenomena klitih kelompok pelajar di Kota Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini nantinya dapat menjadi landasan media 

pembelajaran dan pengembangan keilmuan komunikasi, khususnya 

dalam kajian komunikasi groupthink. 

2.  Manfaat Praktis 

1) Untuk menganalisis bagaimana groupthink pada fenomena klitih 

kelompok pelajar di Kota Yogyakarta. 

2) Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang groupthink 

pada fenomena klitih kelompok pelajar di Kota Yogyakarta. 

3) Sebagai bahan pembanding bagi mahasiswa atau peneliti lainnya 

yang ingin meneliti topik permasalahan yang sama tentang 

groupthink pada fenomena klitih kelompok pelajar di Kota 

Yogyakarta.  
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E. Tinjauan Pustaka 

Guna mendukung penelitian ini, sebelumnya peneliti telah melakukan 

tinjauan pustaka pada penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki tema yang 

sama dan relevan dengan judul penelitian ini. Tinjauan pustaka menjadi rujukan 

sebagai kajian kritis atas penelitian yang diangkat dalam judul ini. Penjelasan 

mengenai tinjauan pustaka yang disertai perbedaan serta persamaan dari 

beberapa penelitian terdahulu, bertujuan untuk mengenalkan dan 

menyampaikan fokus penelitian serta berbagai gagasan yang telah dibahas oleh 

peneliti sebelumnya. Terdapat tiga penelitian yang dijadikan sebagai tinjauan 

penelitian yaitu Studi Kasus Kohesivitas dan Groupthink dalam Kelompok 

Wartawan Amplop Kota Tegal oleh Vanisa Nurul Aisyah, Groupthink dalam 

Pembuatan Keputusan Kegiatan Bina Desa Kelompok Mahasiswa Pecinta 

Alam oleh Wita Nurhayati, dan Hubungan Fenomena Groupthink dengan gaya 

Kepemimpinan Ketua RT di Desa Cikarawang oleh Distra Asniar dan Sarwititi 

Sarwoprasodjo. Dari tinjauan pustaka yang telah dilakukan, berikut ini 

disampaikan penjelasan serta persamaan dan perbedaan ketiga penelitian 

terdahulu dalam bentuk tabel. 
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Tabel 1. Tinjauan Pustaka 

No Kriteria Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 

1. Nama 

Peneliti 

Vanisa Nurul 

Aisyah 

Wita Nurhayati Distra Asniar dan 

Sarwititi 

Sarwoprasodjo 

2. Judul Studi Kasus 

Kohesivitas dan 

Groupthink dalam 

kelompok 

Wartawan Amplop 

Kota Tegal 

Groupthink dalam 

Pembuatan 

Keputusan 

Kegiatan Bina 

Desa Kelompok 

Mahasiswa Pecinta 

Alam 

Hubungan fenomena 

Groupthink dengan 

Gaya 

Kepemimpinan 

Ketua RT di Desa 

Cikarawang 

3.  Sumber 

 

 

Vol.4, No.2, 2018 

http://ikon.poltekin

donusa.ac.id/index.

php/view/article/ 

 

Vol.1, No.1, 2020 

http://fusion.rifains

titute.com/index.p

hp/fusion/article/vi

ew/3/10 

 

 

 

 

 

Vol.17, No.1, 2019 

https://journal.ipb.ac

.id/index.php/jurnalk

mp/article/view/265

87/17163 

 

4. Hasil 

 

Kelompok 

wartawan memiliki 

kohesivitas tinggi 

yang disebabkan 

oleh faktor 

kesamaan profesi, 

nasib, dan 

kepentingan. Pola 

komunikasi dan 

pemecahan masalah 

cenderung terpusat.  

Kelompok 

wartawan amplop 

ini mengalami 

gejala groupthink. 

Terdapat gejala 

groupthink pada 

kelompok pecinta 

alam ini. Namun, 

memang hanya 

terjadi pada salah 

satu gejala dari 

keempat gejala, 

yaitu tentang 

penilaian 

berlebihan 

terhadap kelompok 

itu sendiri. Selain 

itu juga tingkat 

kohesivitas dari 

kelompok ini 

sangat tinggi. 

Tidak terdapat 

hubungan antara 

gaya kepemimpinan 

ketua RT dengan 

fenomena 

groupthink dalam 

pertemuan RT. 

5. Persamaan Menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif dan ingin 

mengetahui 

groupthink. 

Metode penelitian 

kualitatif dan ingin 

mengetahui lebih 

lanjut terkait 

groupthink. 

Menganalisis 

fenomena 

groupthink di dalam 

kelompok. 

http://ikon.poltekindonusa.ac.id/index.php/view/article/
http://ikon.poltekindonusa.ac.id/index.php/view/article/
http://ikon.poltekindonusa.ac.id/index.php/view/article/
http://fusion.rifainstitute.com/index.php/fusion/article/view/3/10
http://fusion.rifainstitute.com/index.php/fusion/article/view/3/10
http://fusion.rifainstitute.com/index.php/fusion/article/view/3/10
http://fusion.rifainstitute.com/index.php/fusion/article/view/3/10
https://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalkmp/article/view/26587/17163
https://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalkmp/article/view/26587/17163
https://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalkmp/article/view/26587/17163
https://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalkmp/article/view/26587/17163
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6. Perbedaan Penelitian ini 

meneliti wartawan 

amplop, sedangkan 

peneliti ingin 

meneliti fenomena 

klitih. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode deskriptif, 

sedangkan peneliti 

meneliti dengan 

metode 

fenomenologis. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif. 

 

Sumber : Olahan Peneliti 

F. Landasan Teori 

1.  Komunikasi Kelompok dan Pengambilan Keputusan 

Komunikasi kelompok merupakan sekumpulan individu yang dapat 

memengaruhi satu sama lain, memperoleh beberapa kepuasan satu sama 

lain, berinteraksi untuk beberapa tujuan, mengambil peran, terikat satu 

sama lain, dan berkomunikasi tatap muka (Jayanti, 2015). Atau dapat 

diartikan sebagai sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama 

yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, 

mengenal satu sama lainnya dan memandang mereka sebagai bagian 

dari kelompok. Pada dasarnya komunikasi kelompok mempelajari pola-

pola interaksi antar individu dengan titik berat tertentu, misalnya 

pengambilan keputusan. Hal ini bisa terjadi karena adanya keyakinan 

bahwa pengambilan keputusan pribadi berbeda dengan pengambilan 

keputusan yang dibuat secara bersama-sama dalam kelompok. 

Secara normal, pengambilan keputusan kelompok dimulai dengan 

mengidentifikasi dan menilai sebuah masalah, selanjutnya kelompok 

berkumpul dan mengevaluasi informasi tentang masalah, kemudian 
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kelompok menghasilkan sebuah keragaman usulan alternatif untuk 

menangani masalah dan membahas tujuannya yang diharapkan dapat 

tercapai. Semua sasaran dan usulan alternatif ini dievaluasi dengan 

pencapaian tujuan akhir untuk mufakat dalam serangkaian tindakan. 

Faktor-faktor yang berkontribusi dengan keputusan yang salah dapat 

diduga dengan mudah dari proses pembuatan keputusan. Pertama, 

penilaian yang salah terhadap masalah yang berakar dari analisis 

keadaan yang tidak cukup atau tidak akurat. Kelompok mungkin gagal 

untuk melihat permasalahan, atau tidak akurat dalam mengidentifikasi 

penyebab masalah. Kesalahan kedua dalam pengambilan keputusan 

adalah sasaran dan tujuan yang tidak tepat. Kelompok mungkin 

mengabaikan kepentingan sasaran yang harus dicapai atau mungkin 

mengerjakan hal yang tidak penting. Permasalahan yang ketiga adalah 

penilaian yang salah terhadap kualitas positif dan negatif, mengabaikan 

beberapa keuntungan, kerugian, atau kedua usulan yang berbeda. 

Permasalahan yang keempat nungkin kelompok mengembangkan 

sebuah informasi dasar yang tidak cukup yang dapat terjadi dalam 

beberapa cara. Informasi valid mungkin akan ditolak, atau informasi 

yang tidak valid mungkin akan diterima. Terlalu sedikit informasi yang 

terkumpul atau terlalu banyak informasi mungkin menyebabkan 

kebingungan. Akhirnya kelompok mungkin bersalah dengan 

berpendapat salah yang berasal dari informasi dasar. Kelompok 

dipengaruhi oleh beberapa anggota tertentu yang tanpa disadari 
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menyesatkan kelompok. Keputusan kelompok yang salah memicu 

adanya pemikiran kelompok atau groupthink (Littlejohn & Foss, 2009). 

2.  Teori Groupthink 

Groupthink adalah teori yang berhubungan dengan komunikasi 

kelompok kecil. Groupthink merupakan suatu proses pengambilan 

keputusan yang terjadi pada kelompok yang sangat kohesif dimana 

anggota-anggota berusaha mempertahankan konsensus kelompok 

sehingga kemampuan kritisnya tidak efektif lagi. Janis menggunakan 

istilah groupthink untuk merujuk pada suatu kondisi dimana kelompok-

kelompok yang sangat kohesif dan kompak yang berusaha mencapai 

kebulatan suara dalam pengambilan keputusan mereka, tanpa 

melakukan pemeriksaan lebih lanjut atau tanpa memikirkan alternatif 

solusi lain (Kunandar, 2019). 

Teori ini juga menjelaskan dimana pemeliharaan kelompok atau 

solidaritas kelompok lebih dipentingkan daripada evaluasi konflik 

terhadap suatu permasalahan. Adanya pencapaian kebulatan suara 

dalam memecahkan masalah didalam kelompok, membuat mereka 

mengesampingkan motivasi mereka dalam menilai alternatif tindakan 

yang realistis. Irving Janis mengungkap teori groupthink ini 

memfokuskan pada pemecahan masalah. Tujuan utamanya adalah 

mengambil keputusan dan memberikan rekomendasi kebijakan. 

Terdapat tiga asumsi penting dalam teori ini yaitu kondisi dalam 
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kelompok menginginkan kekompakkan yang tinggi, pemecahan 

masalah kelompok adalah sebuah proses terpadu, serta kelompok kerja 

dan kelompok pengambil keputusan seringkali rumit. 

a. Pendorong Groupthink 

1) Kohesivitas Kelompok 

Kekompakkan antara satu kelompok dengan kelompok 

lain berbeda dan mempengaruhi hasil yang berbeda pula. 

Kohesi didalam kelompok dapat menyebabkan perasaan 

positif tentang pengalaman kelompok dan anggota kelompok 

lainnya. Terlepas dari keuntungan, kelompok yang kohesif 

juga dapat menimbulkan kejadian yang menganggu. Janis 

(West & Turner, 2009) berpendapat bahwa kelompok yang 

sangat kohesif memberikan tekanan besar pada anggotanya 

agar menyesuaikan diri dengan standar kelompok. Janis juga 

percaya bahwa saat kelompok mencapai tingkat 

kekompakkan yang tinggi, cenderung untuk menahan 

pendapat dan alternatif lain. Anggota kelompok cenderung 

tidak mau mengungkapkan keberatan apapun, bahkan 

menyensor komentar mereka sendiri tanpa diminta. Dengan 

adanya hal tersebut, seringkali lahir keputusan beresiko tinggi 

tanpa memikirkan konsekuensinya. Walaupun orang 

mungkin merasa yakin bahwa mereka dapat menyadari 

terjadinya groupthink, sering kali mereka tidak bisa. Terlalu 
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banyak kohesi dapat dilihat sebagai suatu kebaikan, bukan 

sebuah kelemahan. 

Kohesivitas dapat menjadi hal yang baik karena dapat 

memperkuat persatuan kelompok dan mendorong terjadinya 

hubungan interpersonal yang akrab dalam kelompok. 

Kelompok-kelompok yang memiliki kohesivitas tinggi akan 

membuang terlalu banyak energi untuk mempertahankan 

keinginan atau niat baik yang ada dalam kelompok yang pada 

akhirnya akan merugikan pengambilan keputusan (Morissan, 

2009). 

1) Faktor Struktural 

Janis mengamati bahwa karakteristik struktural yang spesifik 

akan mendorong terjadinya groupthink. Faktor struktural yang 

dapat melahirkan groupthink sebagai berikut. 

a) Isolasi Kelompok  

Isolasi kelompok ini mengacu pada kemampuan 

kelompok untuk tidak terpengaruh oleh dunia luar. Mereka 

sebenarnya mendiskusikan isu-isu yang memiliki relevansi 

di dunia luar, namun anggotanya terisolasi dari pengaruhnya. 

Orang-orang yang terdapat di luar kelompok dapat 

membantu keputusan tersebut dan mungkin hadir dalam 
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organisasi namun tidak diminta untuk ikut andil dan 

berpartisipasi didalamnya (Kunandar, 2019). 

b) Kurangnya kepemimpinan yang netral 

Kurangnya kepemimpinan yang netral berarti bahwa 

anggota kelompok dipimpin oleh orang-orang yang memiiki 

kepentingan pribadi dalam hasilnya. Kepemimpinan ini 

terlihat sejalan dengan kepentingan kelompok, padahal pada 

kenyataannya lebih mengarah pada keuntungan pemimpin 

(Kunandar, 2019). 

c) Kurangnya prosedur pembuatan keputusan  

Beberapa kelompok hanya memiliki bahkan tidak 

mempunyai prosedur dalam mengambil keputusan sehingga 

aturan yang telah ditetapkan menjadi gagal. Meskipun 

kelompok menyadari adanya masalah, mereka harus 

memikirkan penyebab dan tingkat masalahnya. Oleh karena 

itu, kelompok dapat dipengaruhi oleh suara dominan dan 

ikut serta dengan mereka yang memilih untuk berbicara. 

Kelompok lain hanya mengikuti apa yang mereka amati 

dalam kelompok sebelumnya (Kunandar, 2019). 
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d) Homogenitas latar belakang anggota 

Janis (Kunandar, 2019) berpendapat bahwa kurangnya 

perbedaan dalam latar belakang sosial dan ideologi diantara 

anggota kelompok kohesif membuat lebih mudah bagi 

mereka untuk menyetujui usulan apapun yang diajukan oleh 

pemimpin. 

e) Tekanan Kelompok 

Tekanan kelompok merupakan tekanan internal dan 

eksternal pada kelompok yang dapat menimbulkan 

groupthink. Saat berada di tekanan tinggi, suatu kelompok 

berkumpul mengelilingi pemimpin mereka, mempercayai 

keputusan kepada mereka, dan mengikuti apapun yang 

diputuskan oleh pemimpin tanpa berpikir lebih lanjut akibat 

dari keputusan yang mereka ambil. Kelompok sering kali 

mengisolasi diri mereka dari kritik dunia luar, membentuk 

apa yang merupakan ikatan dekat, mencari kesepakatan 

bersama, dan akhirnya membentuk groupthink (West & 

Turner, 2009). 
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b. Gejala Groupthink 

1) Overestimation Of The Group  (overestimasi kelompok) 

Sebuah penilaian berlebih akan kelompok mencakup 

perilaku-perilaku yang menunjukkan bahwa kelompok ini yakin 

dirinya lebih dari yang sebenarnya. Overestimasi kelompok 

mencakup perilaku yang menyarankan kelompok untuk percaya 

bahwa sesuatu itu lebih dari yang terlihat. Kelompok ini percaya 

bahwa dirinya tidak terkalahkan. 

Terdapat dua gejala dalam kategori ini yaitu ilusi kekebalan 

dan keyakinan akan moralitas inheren kelompok. Ilusi kekebalan 

merupakan kepercayaan kelompok bahwa mereka mampu dalam 

mengatasi segala masalah. Sedangkan kepercayaan akan 

moralitas inheren grup adalah ketika anggota kelompok 

memiliki kepercayaan akan moralitas yang melekat pada 

kelompok tersebut, mereka menganggap kelompoknya baik dan 

bijak sehingga keputusan yang mereka ambil tentu dan pasti 

akan baik. Dengan memiliki kepercayaan ini, anggota kelompok 

membersihkan diri mereka dari rasa malu atau rasa bersalah 

(Kunandar, 2019). 
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2) Closed-Mindednesss (berpikir tertutup) 

Ketika sebuah kelompok berpikir tertutup, ia akan 

mengabaikan pengaruh luar. Terdapat dua gejala dalam kategori 

ini, yaitu stereotip kelompok luar dan rasionalisasi kolektif. 

Stereotip kelompok luar merupakan persepsi stereotip tentang 

saingan atau musuh. Stereotip ini menyatakan bahwa musuh-

musuh terlalu lemah dibanding kelompok mereka. Sedangkan 

rasionalisasi kolektif mengarah pada situasi dimana anggota 

kelompok mengabaikan peringatan yang mendorong mereka 

untuk mempertimbangkan kembali pemikiran dan tindakan 

mereka sebelum mereka mencapai keputusan akhir (Kunandar, 

2019). 

3) Preassures Toward Uniformity (tuntutan terhadap 

keseragaman) 

Tekanan terhadap keseragaman dapat menjadi hal yang 

besar dari beberapa kelompok. Janis (Kunandar, 2019) 

mempercayai bahwa beberapa kelompok yang berusaha untuk 

menjaga hubungan baik antar anggotanya masih memungkinkan 

terlibat di dalam groupthink. Tuntutan keseragaman dapat sangat 

besar untuk beberapa kelompok. Terdapat empat gejala dalam 

kategori ini yaitu penyensoran diri, ilusi kebulatan suara, 

kehadiran penjaga pikiran yang ditunjuk sendiri, dan tekanan 

langsung pada pembangkang. Penyensoran diri merupakan 
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kecenderungan kelompok untuk meminimalkan keraguan dan 

argumen mereka yang berseberangan karena tidak ingin 

bertentangan dengan kelompok yang lain. ilusi kebulatan suara 

menunjukkan bahwa keheningan merupakan sebuah 

persetujuan. Penjaga pikiran yang ditunjuk sendiri yaitu anggota 

yang melindungi kelompok dari informasi yang merugikan. Dan 

tekanan yang pembangkang merupakan suatu tindakan 

kelompok kepada mereka yang berbeda pikiran didalam 

kelompok dianggap merugikan. 
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G. Kerangka Pemikiran 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

                           Sumber : Olahan Peneliti 

 

 

Fenomena klitih di Yogyakarta 

Teori Groupthink 

Pendorong Groupthink : 

a. Kohesivitas Kelompok 

b. Faktor Struktural  

- Isolasi kelompok 

- Kurangnya kepemimpinan yang netral 

- Kurangnya prosedur pembuatan 

keputusan 

- Homogenitas latar belakang anggota 

c. Tekanan Kelompok 

Gejala Groupthink : 

a. Overestimasi Kelompok 

- Ilusi Kekebalan 

- Kepercayaan akan moralitas 

inheren kelompok 

b. Berpikiran Tertutup 

- Sterotip Kelompok Luar 

- Rasionalisasi Kolektif 

c. Tuntutan terhadap keseragaman 

- Penyensoran Diri 

- Ilusi Kebulatan Suara 

- Pengawal Yang Ditunjuk 

Sendiri 

-  

-  

Groupthink pada Fenomena Klitih  Kelompok 

Pelajar di Kota Yogyakarta 
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H. Metodologi Penelitian 

1.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif 

berupa kata-kata baik tertulis maupun lisan dari orang-orang yang dapat 

diamati. Menurut Kirk & Miller penelitian kualitatif merupakan tradisi 

tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 

bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya 

maupun dalam peristilahannya (Anggito, 2018). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi. 

Fenomenologi merupakan ilmu yang menggambarkan apa yang 

seseorang terima, rasakan, dan ketahui di dalam kesadaran langsungnya 

dan pengalamannya. Dan apa yang muncul dari kesadaran itulah yang 

disebut sebagai fenomena. Studi fenomenologi mencari jawaban tentang 

makna dari suatu fenomena (Hadi et al., 2021).  

Fenomenologi ini berpandangan bahwa manusia secara aktif 

menginterpretasikan pengalaman mereka sehingga mereka dapat 

memahami lingkungannya melalui pengalaman personal dan langsung 

dengan lingkungan. Tradisi fenomenologi memberikan penekanan 

sangat kuat pada persepsi dan interpretasi dan pengalaman subjektif 

manusia (Morissan, 2009). 
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Tradisi fenomenologis ini memandang bahwa peran kepribadian 

dalam perilaku seseorang akan paling mudah dipahami dengan 

melukiskan peranan langsung seseorang melalui proses memperhatikan 

dan memahami fenomena yang disajikan secara langsung oleh mereka. 

Oleh sebab itu, tradisi fenomenologis menekankan bahwa cara orang 

mengalami dunia secara subjektif, sensasi, perasaan, dan fantasi yang 

terlibat adalah titik tolak untuk meneliti bagaimana orang menanggapi 

berbagai objek (Rohim, 2016). 

Pendekatan fenomenologi merupakan tradisi penelitian kualitatif 

yang berakar pada filosofi dan psikologi serta berfokus pada 

pengalaman hidup manusia. Penelitian ini mengkaji tentang suatu objek 

kajian dengan memahami inti pengalaman suatu fenomena. Penelitian 

ini dirasa cocok menggunakan metode fenomenologi karena peneliti 

ingin menganalisis mengenai groupthink pada fenomena klitih 

kelompok pelajar di Kota Yogyakarta.  

2.  Subyek dan Objek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah pelaku klitih di kelompok 

pelajar Kota Yogyakarta. Penentuan subyek penelitian 

menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.  
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Adapun kriteria yang telah ditentukan peneliti yaitu kelompok 

pelajar di Kota Yogyakarta. Berdasarkan kriteria tersebut peneliti 

telah menetapkan Fais, Tono, Marsel, Kevin, Julian, dan Michael 

yang merupakan kelompok pelajar yang melakukan klitih. 

b. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian merupakan suatu hal yang akan diteliti dalam 

sebuah penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah groupthink 

pada fenomena klitih. 

3.  Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Desember 2021 sampai 

Februari 2022 yang berlokasi di Kota Yogyakarta.  

4.  Metode Pengumpulan Data 

a. Data Primer 

1) Wawancara 

Wawancara merupakan bentuk komunikasi verbal yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi atau dapat diartikan 

suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya 

jawab antara peneliti dengan objek yang diteliti. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 
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peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.  

Wawancara yang dilakukan peneliti menggunakan 

wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti telah mengetahui 

dengan pasti terkait informasi apa yang akan diperoleh. Oleh 

karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah 

menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan 

(Sugiyono, 2019). 

5.  Data Sekunder 

a. Dokumentasi 

Sugiyono (2015: 329) berpendapat bahwa dokumentasi 

merupakan suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan 

informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan 

gambar yang berupa laporan yang mendukung. 

b. Observasi 

Observasi menurut Sutrisno Hadi (1986) merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan 
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perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non 

partisipan, dimana peneliti hanya sebagai pengamat groupthink pada 

fenomena klitih kelompok pelajar di Kota Yogyakarta.  

6.  Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, 

dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model 

Miles and Huberman. Miles and Huberman (1984) menyatakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah 

jenuh. Analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan yaitu :  

a. Reduksi data 

Reduksi data yaitu merangkum, memfokuskan ke hal-hal yang 

penting, memilih sesuatu yang pokok. Dengan demikian data yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas. Dalam 

mereduksi data, peneliti dipandu dengan tujuan yang akan dicapai.  

Reduksi data adalah proses berfikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan, keluasan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Dalam 

melakukan reduksi data, peneliti yang masih beru dapat 
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mendiskusikan pada teman atau orang lain. melalui diskusi, 

wawasan peneliti akan semakin berkembang.  

b. Penyajian data 

Miles and Huberman (1984) menyatakan “the most frequent 

form of display data for qualitative research data in the past has 

been narrative text”. Paling sering yang digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan sejenisnya. 

Dengan menyajikan data maka akan memudahkan dan memahami 

apa yang terjadi serta merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang dipahami. 

c. Penarikan kesimpulan/verifikasi  

Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah 

jika tidak ditemukan bukti yang kuat dan mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Namun, apabila kesimpulan 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

kemungkinan juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah 
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dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang dengan sendirinya setelah berada di lapangan. 

d. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi. Triangulation is qualitative cross-validation. It assesses 

the sufficiency of the data according to the convergence of multiple 

data sources or multiple data collection procedures (Wiliam 

Wiersma, 1986). Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini dapat 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu. 

Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Penelitian ini 

menggunakan metode triangulasi pakar. Pada triangulasi pakar ini, 

peneliti akan menggunakan psikolog, dosen psikologi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, sosiolog, dan pihak kepolisian sebagai 

informan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian mengenai groupthink pada fenomena klitih kelompok 

pelajar di Kota Yogyakarta, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 

groupthink pada kelompok “Cicak”. Karena terdapat faktor pendorong dan 

gejala groupthink pada kelompok “Cicak”. Ketika kondisi pendorong dan 

gejala-gejala ini hadir maka kelompok ini gagal menggunakan kewaspadaan 

dalam proses pengambilan keputusan yang mengakibatkan kegagalan dalam 

pengambilan keputusan. 

Di kelompok “Cicak” terdapat pendorong groupthink. Pertama yaitu 

kohesivitas kelompok, kelompok “Cicak” memiliki solidaritas yang tinggi antar 

anggota dan menghabiskan banyak waktu bersama serta lebih mementingkan 

kepentingan kelompok daripada kepentingan mereka sendiri. Mereka juga 

memiliki atribut di dalam kelompok seperti jaket, kaos, dan korsa. Kedua yaitu 

isolasi kelompok, kelompok “Cicak” terisolasi dan tidak menerima pendapat 

dari luar kelompok mereka. Kelompok “Cicak” ini sering bertemu bahkan 

hampir setiap hari dan menjadi kebal terhadap sesuatu yang terjadi diluar 

kelompok. Ketiga yaitu kurangnya kepemimpinan yang netral, anggota dari 

kelompok “Cicak” ini memiliki kepentingan pribadi namun terlihat sejalan 

dengan kepentingan kelompok. Keempat yaitu kurangnya prosedur pembuatan 

keputusan, kelompok “Cicak” masih kurangnya prosedur pembuatan keputusan 
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hal ini ditunjukkan dengan keputusan melakukan aksi klitih diambil oleh salah 

satu anggota di kelompok dan keputusan tersebut disetujui oleh banyak anggota 

dan akhirnya mereka melakukan aksi klitih tanpa melakukan diskusi terlebih 

dahulu terkait konsekuensi melakukan aksi klitih. Kelima yaitu homogenitas 

latar belakang anggota, kelompok “Cicak” ini adalah pelajar dan kebanyakan 

dari sekolah yang sama. Tanpa adanya keragaman latar belakang dan 

pengalaman maka kelompok akan sulit menghasilkan keputusan yang 

berkualitas mengenai berbagai isu penting dan strategis. Keenam yaitu tekanan 

kelompok, anggota di kelompok “Cicak” ini diminta untuk mencari kunci motor 

dan seragam serta diminta untuk mencari mangsa dijalan dengan menggunakan 

sepeda motor yang dilengkapi dengan senjata tajam lalu mencari musuh atau 

pelajar yang ada dijalan untuk dijadikan korban klitih.  

Kelompok “Cicak” ini memiliki gejala-gejala yang mengarah pada 

groupthink. Pertama Overestimation of the group (overestimasi kelompok), 

kelompok cicak merasa bahwa mereka cukup mampu dalam mengatasi setiap 

hambatan yang terjadi didalam kelompok. Menganggap kelompoknya paling 

benar dan paling kuat dalam menentukan sebuah keputusan yang dihasilkan 

dalam kelompok yakni keputusan melakukan aksi klitih. Kemudian mereka juga 

percaya bahwa apa yang mereka lakukan adalah sebuah kebenaran. Walaupun 

kelompok sebenarnya mengetahui yang benar dan salah, tetapi mereka 

mengambil dan mempercayai keputusan melakukan aksi klitih merupakan 

keputusan yang terbaik. Kedua Closed-Mindedness (berpikiran tertutup), 

kelompok “Cicak” meyakini bahwa kelompok musuh terlalu lemah untuk 
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melawan taktik kelompok mereka. Anggota kelompok menilai orang lain 

sebagai lawan atau pesaing mereka dipandang terlalu bodoh untuk mampu 

bersaing dengan mereka. Kelompok “Cicak” juga mengabaikan peringatan 

yang mungkin mendorong mereka untuk mempertimbangkan kembali tindakan 

mereka atau mendorong mereka mempertimbangkan kembali asumsi-asumsi 

mereka sebelum mengambil keputusan. Ketiga Pressures Toward Uniformity 

(tuntutan terhadap keseragaman), anggota kelompok “Cicak” sering kali 

mengalami tekanan untuk menjadi sama yang sering menjadi beban berat bagi 

kelompok. Dalam kelompok “Cicak” terdapat penyensoran diri di dalam 

kelompok. Pengambilan keputusan dengan pengajuan pendapat dalam suatu 

kelompok seringkali diwarnai dengan adanya beberapa anggota tim yang 

menahan atau bahkan mengabaikan segala pendapat dan pemikirannya sendiri. 

Selain itu, anggota kelompok yang memiliki pendapat atau pandangan yang 

berbeda terhadap gagasan lebih memilih diam dan menunjukkan solidaritas 

kepada anggota yang lain. Kelompok “Cicak” ini menekan informasi yang 

negatif di dalam kelompok seperti membantah pendapat atau informasi yang 

diberikan oleh anggota kelompok yang lain. Karena informasi yang negatif akan 

memberikan dampak negatif pula di dalam kelompok. Terdapat juga tekanan di 

dalam kelompok ketika terdapat tindakan anggota kelompok yang menurut 

mereka merugikan. Ketika ada yang berbeda pendapat cara menyelesaikannya 

adalah dengan berkelahi. 

Dalam pengambilan keputusan, menurut kelompok “Cicak” keputusan 

melakukan klitih merupakan keputusan yang terbaik. Namun, dalam konteks 
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masyarakat keputusan mereka melakukan aksi klitih merupakan keputusan yang 

salah karena meresahkan banyak masyarakat dan mengganggu aktivitas 

masyarakat.  

Menurut sosiolog, klitih menjadi sebuah kekerasan dan menjadi 

permasalahan sosial yang meresahkan banyak masyarakat Yogyakarta. 

Kelompok “Cicak” melakukan aksi klitih tanpa berpikir panjang. Mereka juga 

tidak mendiskusikan lebih lanjut mengenai akibat dari keputusan yang mereka 

ambil. Padahal, keputusan yang mereka ambil sangat merugikan dan 

meresahkan banyak masyarakat.  

Menurut psikolog, remaja sangat ingin diterima di dalam kelompok itu 

berkaitan erat dengan pengasuhan di rumah, pola komunikasi, dan bagaimana 

remaja di sekolah. Apabila remaja tidak mendapatkan hal tersebut maka remaja 

akan mencari hal tersebut di dalam kelompok. Menurut mereka yang dapat 

mengerti dan paham hanyalah kelompoknya. Komunikasi yang baik antar 

anggota kelompok sangat diperlukan disini agar mereka memikirkan kembali 

apa yang mereka lakukan dan terhindar dari keputusan yang cacat.  

Menurut kepolisian, aksi klitih yang dilakukan anak dibawah umur sangat 

rumit dan panjang karena dilindungi oleh undang-undang perlindungan anak. 

Pihak kepolisian telah melakukan segala cara dan melakukan kegiatan preventif 

agar kasus klitih ini dapat berkurang atau bahkan tidak ada. Termasuk dengan 

berkomunikasi kepada pihak sekolah untuk ikut berkontribusi dalam menekan 
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aksi klitih yang terjadi di kelompok pelajar. Karena adanya aksi klitih ini bukan 

hanya tugas dari kepolisian untuk melakukan pengawasan.  

B. Saran 

Setelah menyelesaikan penelitian terkait groupthink pada fenomena klitih 

kelompok pelajar di Kota Yogyakarta, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut. 

Dalam konteks komunikasi kelompok : 

1. Dibutuhkan ketegasan pemimpin kelompok bahwa setiap anggota 

kelompok bebas mengemukakan pendapat termasuk soal keberatan 

untuk mencegah adanya groupthink di dalam kelompok. 

2. Semua keputusan di dalam kelompok harus dipertimbangkan dengan 

matang agar terhindar dari groupthink. 

3. Dibutuhkan komunikasi yang baik antar anggota kelompok ketika 

berdiskusi.  

Dalam konteks sosial :  

1. Dibutuhkan pengawasan dan perhatian yang lebih dari pihak keluarga 

dan pihak sekolah terhadap anak-anak usia remaja untuk menghindari 

kenakalan remaja berupa klitih. 
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